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Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran  kooperatif (cooperative learning) tipe 

jigsaw pada mata pelajaran ekonomi kelas X7 di MAN 2 Batusangkar. Penelitian 

ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan hipotesis tindakannya adalah 

“Penerapan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tipe jigsaw 

dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X7 di MAN 2 Batusangkar”  

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Batusangkar Jl. Sudirman No.3 Lima Kaum 

Batusangkar,dengan subjek penelitian adalah siswa  kelas X7 yang berjumlah 32 

siswa yang terdiri dari  9 laki-laki dan 23 perempuan. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus dengan dua kali pertemuan pada setiap siklusnya. Alat 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda dan lembar 

pengamatan Proses Belajar Mengajar(PBM). 

Hasil penelitian dari dua  siklus yang telah dilaksanakan menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan antara siklus I dengan siklus II. 

Pada siklus I siswa yang mencapai batas KKM yang ditetapkan adalah sebanyak 

23 orang dan 9 orang siswa belum tuntas, rata-rata ketuntasan siswa secara 

klasikal yaitu sebesar 71,88% dan rata-rata nilai siswa sebesar 77,13. Pada siklus I 

ini hasil belajar siswa belum mencapai batas KKK yang telah ditetapkan 

sebelumnya, maka guru harus memperbaiki kinerjanya dan mengatasi kelemahan-

kelemahan yang ada. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka pada siklus II 

ini siswa yang tuntas dan mencapai KKM naik menjadi 29 orang dan 3 orang 

siswa belum tuntas, ketuntasan klasikal siswa naik menjadi 90,63% dan telah 

mencapai batas KKK yang diharapkan, kemudian rata-rata nilai siswa naik 

menjadi 85. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tipe jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X7 di MAN 2 Batusangkar Tahun 

Ajaran 2011/2012, maka penulis menyarankan kepada guru mata pelajaran 

ekonomi kelas X7 untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning) tipe jigsaw  ini dalam mata pelajaran ekonomi dengan 

kompetensi dasar menjelaskan konsep permintaan dan penawaran uang, 

membedakan peran bank umum dan bank sentral serta mendeskripsikan kebijakan 

pemerintah dibidang moneter. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki era global pada saat sekarang ini, terjadi perubahan yang 

sangat cepat dan kompleks dalam segala aspek kehidupan yang meliputi 

bidang: pendidikan, ekonomi, sosial, politik, tekhnologi, komunikasi dan 

informasi. Dunia semakin tanpa jarak dan arus informasi semakin cepat, 

sehingga hampir tidak ada lagi sekat pemisah antara satu negara dengan 

negara lainnya. Peristiwa yang terjadi disuatu tempat dengan mudah dapat 

diketahui oleh semua orang di tempat lain dalam waktu yang bersamaan. 

Pada hakikatnya, suka atau tidak suka manusia memasuki suatu masa dimana 

tidak mungkin manusia tersebut dapat menghindari terjadinya persaingan 

secara global. Setiap bangsa ditantang untuk dapat mengantisipasi dan 

mengatasi semua masalah yang timbul akibat dari perubahan-perubahan yang 

terjadi. 

Salah satu upaya untuk mengantisipasi berbagai tantangan itu adalah 

peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia – SDM (human resources). 

Peningkatan SDM disegala bidang adalah solusi yang tepat untuk mampu 

bersaing di era global pada saat sekarang ini. SDM hanya akan dapat 

ditingkatkan melalui pendidikan, sehingga pendidikan mesti diletakkan pada 

kedudukan yang paling penting dalam pembangunan bangsa. Melalui 

pendidikan yang bermutu bangsa Indonesia akan dapat berdiri sama tinggi 
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dengan bangsa lain yang sudah lebih dulu menikmati kemajuannya. Oleh 

karena itu perbaikan mutu dan pemerataan pendidikan adalah suatu keharusan 

yang mesti dilakukan secara berkesinambungan. Tanpa usaha yang demikian 

maka peningkatan SDM di Indonesia hanya akan tetap sebatas slogan saja.  

Salah satu filosofi pembangunan pendidikan di masa depan adalah, 

pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan 

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat, pendidikan 

diberikan dengan memberikan keteladanan, membangun kemauan, 

mengembangkan kreatifitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Di sisi 

lain peningkatan mutu pendidikan juga diimplementasikan dengan 

meningkatkan anggaran pendidikan, menambah jumlah sarana dan prasarana 

pendidikan, pengembangan kurikulum, meningkatkan kualitas maupun 

kuantitas guru, mengembangkan sistem manajemen dan pelayanan sekolah 

agar lebih baik lagi. Pada kenyataannya upaya yang dilakukan pemerintah 

dalam membenahi sistem pendidikan di Indonesia masih dihadapkan pada 

berbagai macam persoalan. Salah satu diantara persoalan itu adalah masih 

banyaknya siswa yang memperoleh hasil belajar yang rendah dan belum 

mencapai target Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Menurut hasil observasi yang telah dilakukan sebanyak tiga kali 

terhadap Proses Belajar Mengajar (PBM)  pada mata pelajaran ekonomi kelas 

X di MAN 2 Batusangkar pada semester ganjil tahun ajaran 2011/2012. 

Disini penulis bisa melihat secara langsung proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru yang bersangkutan, dengan langkah-langkah kegiatan 
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sebagai berikut yaitu : guru menjelaskan materi pembelajaran didepan kelas 

dengan menggunakan metode ceramah, kemudian siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru, dan sebagian siswa yang lain  mencatat penjelasan dari 

guru tersebut. Setelah menjelaskan materi pembelajaran, guru melakukan 

tanya jawab untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan, akan tetapi hanya sedikit siswa yang mau bertanya, sedangkan 

siswa yang lain hanya diam saja. Pada akhir pembelajaran guru memberikan 

tes untuk menilai hasil belajar siswa, ternyata hasilnya sangat rendah bahkan 

jauh dari target Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan 

yaitu sebesar 70 dan Kriteria Ketuntasan Klasikal (KKK) yaitu sebesar 75%. 

Berikut ini adalah Tabel nilai hasil ulangan harian ekonomi siswa 

kelas X di MAN 2 Batusangkar. 

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian (UH 1) Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas 

X di MAN 2 Batusangkar Semester 1 Tahun Ajaran 2011/2012 

NO Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Nilai (KKM ≥ 70) Keterangan 

(KKK ≥ 

75%) 

Absolut Persentase 

≥ 70 ≤ 70 ≥ 70 ≥ 70 

1 X1 38 30 8 78,95 % 21,05% Tuntas 

2 X2 33 19 14 57,58% 42,42% Tidak Tuntas 

3 X3 32 23 9 71,88% 28,12% Tidak Tuntas 

4 X4 33 24 9 72,73% 27,27% Tidak Tuntas 

5 X5 33 20 13 60,61% 39,39% Tidak Tuntas 

6 X6 32 21 11 65,63% 34,37% Tidak Tuntas 

7 X7 33 18 15 54,55% 45,45% Tidak Tuntas 

8 X8 32 22 10 68,75% 31,25% Tidak Tuntas 

Jumlah 266 177 89 66,54% 33,46%  

Sumber : Guru mata pelajaran Ekonomi di MAN 2 Batusangkar,2011 

Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa, siswa dinyatakan tuntas 

belajar apabila mencapai nilai >70. Rata-rata siswa yang tuntas dalam mata 
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pelajaran ekonomi adalah sebesar 66,54% sedangkan rata-rata siswa yang 

belum tuntas dalam mata pelajaran ekonomi adalah sebesar 33,46%. Rata-rata 

tertinggi adalah sebesar 78,95 %  diperoleh oleh siswa kelas X1 dan rata-rata 

terendah sebesar 54,55 % diperoleh oleh siswa kelas X7. Kelas yang 

dinyatakan tuntas berdasarkan Kriteria Ketuntasan Klasikal (KKK) adalah 

siswa kelas X1, sedangkan tujuh lokal lainnya yaitu X2,X3,X4,X5,X6,X7,dan 

X8 belum bisa dinyatakan tuntas secara klasikal, karena rata-rata ketuntasan 

klasikal mereka masih berada dibawah batas Kriteria Ketuntasan Klasikal 

(KKK) yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil ulangan harian tersebut, masih banyaknya siswa 

yang mendapatkan nilai dibawah target KKM dan target KKK yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Untuk mengetahui penyebabnya, maka penulis 

melakukan wawancara dengan guru yang bersangkutan. Menurut keterangan 

yang diberikan oleh guru mata pelajaran ekonomi, rendahnya hasil belajar 

yang diperoleh oleh siswa terutama siswa kelas X7 ini disebabkan karna 

siswanya kurang serius dalam belajar. Ini terlihat dari tingkah laku siswa pada 

saat Proses Belajar Mengajar (PBM) berlangsung, seperti kurangnya 

perhatian siswa pada saat guru menerangkan pelajaran, sedikitnya siswa yang 

mengajukan pertanyaan pada saat guru memberikan kesempatan untuk 

bertanya, siswa sering meribut dan berbicara dengan temannya ketika PBM 

berlangsung. Dalam wawancara tersebut penulis juga membicarakan tentang 

solusi yang akan ditempuh oleh guru dalam rangka memperbaiki proses 

pembelajaran sehingga hasil belajar siswa bisa meningkat.  
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan 

dengan guru mata pelajaran ekonomi, maka didapatkanlah suatu kesepakatan 

bahwa kelas X7 inilah yang perlu mendapatkan perlakuan secara ekstra. Hal 

ini dikarenakan kelas X7 adalah kelas yang jumlah siswanya paling banyak  

tidak tuntas, baik tidak tuntas menurut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

maupun tidak tuntas menurut Kriteria Ketuntasan Klasikal (KKK). Perlakuan 

ekstra yang akan diberikan terhadap siswa kelas X7 yaitu berupa Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan penerapan model pembelajaran kooperatif  

yang sesuai dengan materi dan karakteristik siswa, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X7 tersebut. Joyce & Weil dalam 

Rusman, (2010:133) mengemukakan bahwa “model pembelajaran dapat 

dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran 

yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya”. 

Melalui suatu model pembelajaran yang dipilih dan dirancang oleh 

guru, maka siswa akan paham dengan materi pelajaran dan aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pemilihan model 

pembelajaran sangat dibutuhkan dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). 

Salah satu model pembelajaran yang bisa diterapkan agar siswa mudah 

memahami materi dalam mata pelajaran ekonomi adalah model pembelajaran 

kooperatif (Cooperative Learning).  

Cooperative learning merupakan kegiatan belajar siswa yang 

dilakukan dengan cara berkelompok. Model pembelajaran kelompok adalah 

rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-
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kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan (Sanjaya dalam Rusman, 2010:203). Dalam pembelajaran ini 

Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil, dimana siswa belajar dan 

bekerjasama untuk mendapatkan pengalaman belajar yang optimal, baik 

pengalaman individu maupun kelompok.  

Melalui suatu model pembelajaran kooperatif, maka setiap anggota 

kelompok saling bekerjasama dalam meningkatkan kemajuan belajar dan 

membantu keberhasilan seluruh anggota kelompok, siswa akan termotivasi 

untuk belajar dan membantu keberhasilan seluruh anggota kelompoknya, 

siswa akan termotivasi untuk lebih aktif lagi dalam pembelajaran, siswa dapat 

mengatasi permasalahan dan bekerjasama dalam meningkatkan 

perkembangan belajar. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli 

pendidikan. Slavin dalam Sanjaya, (2009: 242) mengemukakan dua alasan, 

pertama beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus 

dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap 

menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga 

diri. Kedua, pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa 

dalam belajar berfikir, memecahkan masalah dan mengintegrasikan 

pengetahuan dengan ketrampilan. Dari dua alasan tersebut, maka 
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pembelajaran kooperatif dapat memperbaiki sistem pembelajaran dan mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dari penerapan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 

diharapkan dapat memiliki dampak terhadap pembelajaran, yaitu berupa 

peningkatan prestasi belajar peserta didik (Student Achievment). Juga 

memiliki dampak pengiring seperti relasi sosial, penerimaan terhadap peserta 

didik yang dianggap lemah, harga diri, norma akademis, penghargaan 

terhadap waktu dan suka memberi pertolongan pada yang lain.  

Ada beberapa variasi jenis model dalam pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning) yang dapat diterapkan dalam Proses Belajar Mengajar 

(PBM), akan tetapi prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif ini tidak 

berubah. Salah satu contohnya adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw.  

Model pembelajaran kooperatif model jigsaw adalah sebuah model 

belajar kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam 

bentuk kelompok kecil. Seperti yang diungkapkan oleh Lie dalam Rusman 

(2010:218) bahwa “pembelajaran kooperatif model jigsaw ini merupakan 

model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil 

yang terdiri dari empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa 

bekerjasama, saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara 

mandiri”. 
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Lie, (2002:68) mengemukakan bahwa, tekhnik jigsaw ini bisa 

digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, mendengarkan, ataupun 

berbicara. Tekhnik ini mengabungkan kegiatan membaca, menulis, 

mendengarkan dan berbicara. Pendekatan ini bisa pula digunakan dalam 

beberapa mata pelajaran, seperti ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan 

sosial, matematika, agama dan bahasa. Tekhnik ini cocok untuk semua kelas 

atau tingkatan 

Beberapa alasan yang mendasari pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

ini sengaja dipilih oleh guru bersama dengan penulis, pertama, model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini cocok digunakan dalam materi 

pembelajaran ekonomi yang akan diajarkan dan diharapkan dengan 

menggunakan model pembelajaran ini dapat memberikan sebuah inovasi 

dalam pembelajaran. Sebelumnya pembelajaran hanya terpusat pada guru saja 

(Teacher Centered), Sekarang diharapkan pembelajaran bisa berasal dari 

siswa  (Student Centered), sehingga siswa bisa lebih aktif dan hasil belajar 

siswa bisa meningkat . Kedua, siswa bekerjasama dengan anggota kelompok 

yang heterogen akan memberikan peluang lebih besar untuk berinteraksi dan 

saling menerima, sehingga siswa memiliki ketrampilan kerjasama yang baik. 

Ketiga, siswa dalam kelompok bertanggungjawab atas penguasaan materi 

yang ditugaskan kepadanya, kemudian mengajarkan bagian tersebut kepada 

anggota lain, dan yang keempat, dengan penerapan model pembelajaran 

koopertaif  tipe jigsaw ini siswa tidak hanya mengharapkan bantuan dari 

guru, akan tetapi siswa menjadi termotivasi untuk belajar cepat dan akurat. 
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Berdasarkan masalah-masalah yang telah diungkapkan didalam latar 

belakang di atas, maka penulis tertarik mengadakan penelitian yang berjudul 

Upaya Peningkatan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X7 di MAN 2 

Batusangkar Dengan Menggunakan  Model Pembelajaran Kooperatif 

(Cooperative Learning) Tipe Jigsaw. 

B.  Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang ada di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Hasil belajar ekonomi siswa masih belum memuaskan, masih banyak 

siswa yang belum mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu sebesar 70 dan masih banyaknya kelas yang belum 

mencapai batas Kriteria Ketuntasan Klasikal (KKK) yaitu sebesar 

75%. 

2. Proses pengajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru 

(teacher centered) bukan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student centered). 

3. Guru masih menerapkan metode konvensional, dimana dari awal 

sampai akhir pelajaran guru lebih banyak berceramah. 

4. Kurangnya perhatian dan keseriusan siswa ketika guru tengah 

menerangkan pelajaran. 

 

 



 

 

10 

C.   Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah dalam 

penelitian ini, maka penulis memfokuskan permasalahan pada upaya 

peningkatan hasil belajar ekonomi siswa kelas X7 di MAN 2 Batusangkar 

dengan menggunakan  model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 

Tipe jigsaw. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang ada di atas, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu, ”Apakah dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan 

hasil belajar ekonomi siswa kelas X7 di MAN 2 Batusangkar ?”. 

E. Cara Memecahkan Masalah  

Cara memecahkan masalah yang akan digunakan dalam Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) ini, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Dengan model pembelajaran ini diharapkan hasil belajar ekonomi siswa kelas 

X7 di MAN 2 Batusangkar bisa meningkat. 

F. Hipotesis Tindakan 

 Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 

mengemukakan suatu hipotesis yaitu “ Dengan menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran ekonomi dapat 

meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X7 di MAN 2 Batusangkar”.  

G. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka dapat 

disimpulkan tujuan dari penelitian ini, yaitu : Untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar ekonomi siswa kelas X7 di MAN 2 Batusangkar dengan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

H.  Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini berakhir, maka diharapkan hasilnya dapat 

bermanfaat bagi penulis, guru dan sekolah tersebut. 

1. Manfaat PTK bagi penulis adalah : 

a. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana pendidikan 

ekonomi di fakultas ekonomi UNP. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menembah wawasan keintelektualan 

penulis untuk masa yang akan datang.  

2. Manfaat PTK bagi guru adalah : 

a. Untuk meningkatkan profesionalisme guru. 

b. Dapat mengembangkan wawasan pengalaman dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran. 

c. Dapat dimanfaatkan oleh guru untuk memperbaiki pembelajaran di 

kelasnya. 
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d. Membuat guru menjadi percaya diri didalam melaksanakan Proses 

Belajar Mengajar (PBM) di kelas. 

3. Manfaat PTK bagi sekolah adalah : 

a.  Meningkatkan mutu pembelajaran ekonomi di sekolah. 

b.  Sebagai pedoman pembelajaran pada tahun berikutnya. 

c.  PTK memberikan sumbangan positif terhadap kemajuan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV terhadap 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran 

Ekonomi pada siswa kelas X7 MAN 2 Batusangkar, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw telah berhasil 

meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X7 di MAN 2 Batusangkar,  

hal ini dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa secara klasikal yang 

dicapai pada siklus I yaitu sebesar 71,88% kemudian rata-rata ketuntasan 

belajar secara klasikal tersebut meningkat pada siklus II yaitu menjadi 

90,63%, ini berarti adanya peningkatan hasil belajar siswa sebesar 18,74%. 

Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa telah mencapai batas KKK 

(Kriteria Ketuntasan Klasikal)  yang ditetapkan yaitu, 80% siswa telah 

mendapatkan nilai diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).Hal ini sesuai 

dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2. Aktivitas guru dalam mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor 

perolehan lembar Pengamatan Proses Belajar Mengajar pada pada siklus I 

yaitu sebesar 77,8 % kemudian pada siklus II meningkat menjadi 86,1%.  

Hal ini membuktikan bahwa guru telah berhasil didalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dalam mata pelajaran ekonomi pada 

siswa kelas X7 di MAN 2 Batusangkar. 
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B. Saran.  

Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan penelitian dan 

hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis menyarankan: 

1. Bagi guru mata pelajaran ekonomi kelas X7 diharapkan dapat menerapkan 

model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tipe jigsaw ini 

sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi dengan kompetensi dasar menjelaskan konsep 

permintaan dan penawaran uang, membedakan peran bank umum dan bank 

sentral serta mendeskripsikan kebijakan pemerintah dibidang moneter. 

2. Kepada Kepala sekolah MAN 2 Batusangkar diharapkan dapat 

mempertimbangkan saran dari penulis agar mampu menyusun suatu 

program untuk memberikan pelatihan atau penyuluhan kepada guru mata 

pelajaran ekonomi kelas X tentang model pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning) tipe jigsaw. Karena model pembelajaran ini telah 

dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa serta memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran 

ekonomi dengan kompetensi dasar menjelaskan konsep permintaan dan 

penawaran uang, membedakan peran bank umum dan bak sentral serta 

mendeskripsikan kebijakan pemerintah dibidang moneter. 
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